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“Upaya Penanganan Kredit Bermasalah Pada Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Mikro oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Sukmajaya” 

 

ABSTRAK 

 

Laporan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui gambaran produk Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Mikro, upaya penanganan kredit bermasalah, serta kendala yang 

dihadapi dalam penanganan kredit bermasalah dan pemecahannya oleh Bank BRI Unit 

Sukmajaya. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder dengan 

metode pengambilan data berupa wawancara dan studi kepustakaan. Dari penulisan ini 

dapat diketahui bahwa upaya penanganan kredit bermasalah KUR Mikro yang 

dilakukan oleh Bank BRI Unit Sukmajaya adalah melalui penyelamatan dengan 

penagihan secara intensif, penyelamatan dengan restrukturisasi, mengajukan klaim 

penjaminan kepada perusahaan penjamin dan melakukan tindakan penghapusbukuan. 
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ix 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

Muhamad Faisal Muthi, 

Major Diploma III Finance dan Banking 

 

"Efforts to Handle Non Performing Loans on Kredit Usaha Rakyat (KUR) Micro 

by PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.Unit Sukmajaya " 

 

ABSTRACT 

 

This final project report aims to find out the product picture of the Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Micro, efforts to handle non performing loans, as well as the obstacles faced in 

handling non performing loans and their solutions by Bank BRI Unit Sukmajaya. The 

data sources used are primary and secondary data with data collection methods in the 

form of interviews and literature studies. From this writing, it can be seen that the 

efforts to handle KUR Micro non performing loans carried out by Bank BRI Unit 

Sukmajaya are through rescue with intensive collection, rescue by restructuring, 

submitting guarantee claims to the guarantor company and carrying out write-off 

actions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu sektor yang 

memiliki peranan penting dan strategis dalam perekonomian nasional. Hal ini 

dikarenakan kontribusi nyata yang diberikan UMKM begitu besar terhadap 

perekonomian terutama dalam penyerapan tenaga kerja dan sumbangsihnya dalam 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan data Kementrian  Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkop UKM) di tahun 2021, tercatat jumlah 

pelaku UMKM di Indonesia mencapai 64,2 juta dengan sumbangsih terhadap PDB 

sebesar 61,07%  atau Rp 8.573,89 triliun. UMKM juga mampu menyerap 97% dari 

total angkatan kerja dan mampu menghimpun hingga 60,42% dari total investasi di 

Indonesia. Selain itu, sektor UMKM juga memiliki ketahanan yang kokoh terhadap 

guncangan krisis ekonomi, hal ini terbukti pada saat krisis yang melanda Indonesia 

pada tahun 1997-1998, lebih dari 96% UMKM tetap berdiri kokoh dan tidak 

terpengaruh terhadap guncangan krisis di saat perusahaan besar banyak mengalami 

kebangkrutan. Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa UMKM merupakan 

sektor yang banyak berperan dalam mendorong pertumbuhan perekonomian, 

pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, memberikan pelayanan ekonomi 

yang luas pada masyarakat, serta berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. 

Namun di balik besarnya peranan UMKM terhadap perekonomian nasional, selama 

ini UMKM masih mempunyai permasalahan yang belum sepenuhnya terpecahkan. 

Permasalahan tersebut menjadi penghalang bagi perkembangan dan kemajuan UMKM. 

Salah satu masalah umum yang hingga kini menjadi kendala adalah kelemahan dalam 

struktur modal yang dimiliki dan sulitnya mengakses sumber permodalan. Menurut 

Aristanto (2019) sulitnya UMKM dalam mengakses sumber permodalan umumnya 

disebabkan karena para pelaku UMKM tidak memenuhi persyaratan yang ditetapkan 

oleh lembaga yang menyalurkan dana, biasanya terkait dengan agunan yang tidak
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mencukupi atau tidak memiliki agunan sama sekali. 

Untuk mendukung pemberdayaan UMKM, Pemerintah hadir memberikan solusi. 

Salah satu solusi yang dilakukan adalah dengan meluncurkan sebuah program 

pembiayaan dengan nama Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Program KUR yang secara resmi diluncurkan pada 5 November 2007 merupakan 

salah satu program pemerintah dalam mendukung akses pembiayaan bagi UMKM 

yang disalurkan melalui lembaga keuangan. KUR yang disalurkan, 100% dananya 

bersumber dari dana perbankan atau lembaga keuangan yang merupakan penyalur 

KUR. Dana yang disalurkan berupa dana untuk keperluan modal kerja serta investasi 

bagi pelaku UMKM perorangan dan/atau kelompok usaha yang memiliki usaha 

produktif dan layak (feasible) namun belum memiliki agunan tambahan atau agunan 

tambahan belum cukup sesuai persyaratan perbankan (bankable). Dalam mendukung 

program KUR, pemerintah memberikan subsidi berupa subsidi bunga rendah. Sehingga 

bunga yang dibebankan kepada penerima KUR menjadi sangat rendah jika 

dibandingkan dengan produk komersil lembaga penyalur KUR. Salah satu bank 

pelaksana penyalur KUR yang ditunjuk oleh pemerintah dan dipercaya serta memenuhi 

syarat untuk melaksanakan kebijakan mengenai KUR adalah PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. atau  Bank BRI.  

Bank BRI merupakan salah satu bank terbesar milik pemerintah yang bergerak di 

bidang perbankan. Bank BRI didirikan pada tanggal 16 Desember 1985 di Purwokerto, 

Jawa Tengah. Sebagai bank yang berorientasi pada pemberdayaan UMKM, 

pelaksanaan kebijakan penyaluran KUR bukanlah hal yang sulit bagi Bank BRI. Hal 

ini terbukti pada tahun 2021, Bank BRI dinobatkan sebagai penyalur KUR terbaik 

kategori bank umum oleh Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian (Kemenko 

Perekonomian). Tercatat sepanjang Januari 2021 hingga Desember 2021, Bank BRI 

berhasil menyalurkan KUR mencapai Rp 196,9 triliun kepada 6,5 juta debitur. 

Penyaluran KUR BRI sepanjang 2021 tersebut juga tercatat naik 40,7% year-on-year 

(yoy) dibandingkan dengan penyaluran KUR BRI pada 2020 sebesar Rp 138,5 triliun 

(CNCB Indonesia, 2022). Terdapat empat jenis KUR yang tersedia di Bank BRI, 
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diantaranya adalah KUR Super Mikro dengan plafond mencapai 10 juta per debitur,  

KUR Mikro dengan plafond mencapai 100 juta per debitur, KUR Ritel dengan plafond 

mencapai 500 juta per debitur, dan KUR TKI yang diperuntukkan bagi calon Tenaga 

Kerja Indonesia (TKI) dengan plafond mencapai 25 juta. 

Keberhasilan Bank BRI dalam menyalurkan kredit KUR tidak menutup 

kemungkinan terjadinya kredit bermasalah. Hal ini mengingat bahwa setiap kredit yang 

diberikan pasti mengandung sebuah resiko kredit bermasalah atau non performing 

loan. Semakin besar kredit yang diberikan, maka semakin besar pula resiko yang 

terkandung di dalamnya. Kredit bermasalah merupakan suatu kondisi dimana fasilitas 

kredit yang diberikan mengandung resiko debitur tidak dapat memenuhi seluruh 

kewajibannya dalam mengembalikan pinjaman pokok beserta bunganya atau dengan 

kata lain disebut dengan kredit macet. Dalam industri perbankan, kasus kredit 

bermasalah sebenarnya bukan lagi merupakan hal yang baru, melainkan sudah menjadi 

hal yang lumrah. Namun jika tidak ditangani dengan baik, sekecil apapun kredit 

bermasalah yang terdapat pada bank akan memberikan dampak buruk bagi 

kelangsungan usaha bank itu sendiri. Kredit bermasalah yang tidak ditangani dengan 

baik akan berdampak pada menurunnya tingkat kesehatan bank dan bahkan dalam 

jangka panjang jika kredit bermasalah terus meningkat melebihi batas yang sudah 

ditentukan maka bank tersebut dapat dilikuidasi. Oleh sebab itu, untuk mencegah hal 

tersebut terjadi maka penting sekali untuk melakukan upaya penanganan kredit 

bermasalah. 

Dalam upaya penanganan kredit bermasalah, pihak bank pada umumnya akan 

melakukan penanganan kredit bermasalah berdasarkan tingkat kolektibilitas kredit. 

Kolektibilitas kredit ditetapkan menjadi lima tingkatan diantaranya yaitu lancar,  dalam 

perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet (Adrianto, 2019). Begitupun 

yang dilakukan oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Sukmajaya dalam 

melakukan penanganan kredit bermasalah pada KUR Mikro. Ketika terdapat indikasi 

adanya kredit bermasalah pada KUR Mikro maka pihak bank akan melakukan 

beberapa upaya dalam melakukan penanganan kredit bermasalah. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengetahui 

secara lebih jauh dan mendalam mengenai kredit bermasalah agar dapat memperoleh 

gambaran mengenai penanganan kredit bermasalah dan kendala apa saja yang 

didapatkan pada saat proses penanganan kredit bermasalah khususnya KUR Mikro. 

Oleh karena itu, penulis mengangkat judul “Upaya Penanganan Kredit Bermasalah 

pada Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Unit Sukmajaya”. 

 

1.2 Tujuan Penulisan  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir 

ini adalah: 

1. Mendeskripsikan tentang gambaran umum Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

2. Mendeskripsikan upaya penanganan kredit bermasalah pada Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Mikro oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Sukmajaya. 

3. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi dalam penanganan kredit bermasalah 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro dan pemecahannya di PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. Unit Sukmajaya. 

 

1.3 Manfaat Penulisan  

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penulisan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat menambah 

ilmu pengetahuan dan wawasan bagi penulis maupun pembaca mengenai 

penanganan kredit bermasalah pada KUR Mikro oleh PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Unit Sukmajaya. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penulisan Laporan Tugas Akhir ini Bank BRI Unit Sukmajaya 

dapat mengambil informasi yang dibutuhkan sebagai masukan dan pertimbangan 
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dalam pengambilan keputusan tentang penanganan kredit bermasalah pada KUR 

Mikro. 

 

1.4 Metodologi Penulisan 

1. Jenis Data 

Adapun jenis data yang dipakai dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah 

a. Data Primer adalah data yang didapatkan secara langsung oleh penulis dari 

subjek atau objek penelitian. Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini penulis 

mendapatkan data dan dokumen langsung dari Bank BRI Unit Sukmajaya. 

b. Data Sekunder adalah data yang didapatkan oleh penulis secara tidak langsung 

berupa buku, jurnal, laporan publikasi perusahaan dan lain-lain 

2. Cara Pengumpulan Data 

Selama melakukan penelitian Laporan Tugas Akhir ini, penulis memperoleh data 

dengan menggunakan 2 (dua) metode cara pengumpulan data, yaitu: 

a. Wawancara (interview) merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab secara langsung antara penulis dengan subjek yang berhubungan 

dengan topik penulisan tugas akhir. Penulis mewawancarai mantri yang ada di 

Bank BRI Unit Sukmajaya. 

b. Studi Kepustakaan (Library Research) yaitu metode pengumpulan data dengan 

cara membaca, mempelajari, dan memahami  buku-buku, catatan dan dokumen 

yang berhubungan dengan topik penulisan tugas akhir. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh terkait penulisan laporan tugas 

akhir ini, penulis menyusun sistematika penulisan yang terbagi dalam 5 bab yaitu : 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penulisan, 

tujuan penulisan, manfaat penulisan, metodologi penulisan, dan sistematika penulisan 

dalam laporan tugas akhir. 
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Bab II Tinjauan Pustaka, dalam bab ini berisi uraian tinjauan pustaka yang 

berhubungan dengan pembahasan laporan tugas akhir, yaitu pengertian kredit, unsur-

unsur kredit, fungsi dan tujuan kredit, jenis kredit, kualitas kredit, prinsip-prinsip, 

prosedur penyaluran kredit, definisi kredit bermasalah, penyebab kredit bermasalah, 

dan teknik penyelesaian kredit. 

Bab III Gambaran Umum Perusahaan, dalam bab ini berisi uraian singkat tentang 

gambaran umum perusahaan, yaitu profil perusahaan, struktur organisasi, dan bidang 

usaha perusahaan. 

Bab IV Pembahasan, dalam bab ini berisi uraian tentang gambaran umum Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Mikro PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, upaya 

penanganan kredit bermasalah pada Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro oleh PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Sukmajaya, serta kendala yang dihadapi dalam 

penanganan kredit bermasalah Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro dan pemecahannya 

di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Sukmajaya. 

Bab V Penutup, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang berkaitan 

dengan laporan tugas akhir ini, sehingga diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh 

pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang terdapat pada BAB IV mengenai upaya 

penanganan kredit bermasalah Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro oleh PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Sukmajaya, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan fasilitas kredit yang diberikan kepada para 

pelaku usaha mikro yang memiliki usaha produktif dan layak, yang dibiayai dalam 

bentuk kredit modal kerja dan/atau investasi dengan suku bunga rendah sebesar 6% 

dengan jangka waktu maksimal 3 (tiga) untuk kredit modal kerja dan 5 (lima) untuk 

kredit investasi. Adapun prosedur pemberian KUR Mikro dimulai dari tahap 

permohonan kredit sampai dengan tahap akad dan pencairan kredit. 

2. Dalam upaya penanganan kredit bermasalah KUR Mikro, PT Bank Rakyat 

Indonesia  (Persero) Tbk. Unit Sukmajaya melakukan beberapa upaya penanganan 

untuk mengurangi risiko kerugian. Upaya awal yang dilakukan adalah melakukan 

penyelamatan dengan cara penagihan secara intensif dan/atau restrukturisasi. 

Namun apabila upaya tersebut tidak berhasil maka upaya yang dilakukan 

selanjutnya adalah mengajukan klaim kepada perusahaan penjamin. Kemudian 

apabila  upaya penyelamatan tidak dapat lagi dilakukan maka Bank BRI Unit 

Sukmajaya akan melakukan tindakan penghapusbukuan. Meskipun sudah 

dilakukan penghapusbukuan, Bank BRI Unit Sukmajaya akan tetap melakukan 

penagihan kepada debitur karena salah satu jalan dalam penyelesaian kredit 

bermasalah KUR Mikro adalah dengan melakukan penagihan sampai debitur 

melunasi kewajibannya. 

3. Kendala dalam penanganan KUR Mikro adalah dalam hal penagihan yaitu ketika 

debitur tidak memiliki itikad baik dalam memenuhi kewajibannya padahal setelah 

dievaluasi dan diidentifikasi debitur yang bersangkutan mampu untuk membayar 
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kewajibannya. Solusi yang dilakukan dalam pemecahan kendala tersebut adalah 

dengan melakukan penagihan dengan cara pendekatan dan memberikan 

pemahaman tentang status BI Checking. Selain itu pihak bank akan mengajukan 

klaim penjaminan kepada perusahaan penjamin untuk mengurangi risiko kerugian. 

5.2 Saran 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Sukmajaya harus lebih selektif dan 

lebih berhati-hati serta patuh terhadap ketentuan yang berlaku dalam menyeleksi setiap 

permohonan kredit dari calon debitur yang mengajukan KUR Mikro untuk mengurangi 

risiko kredit bermasalah yang dapat mempengaruhi tingkat kesehatan bank. Selain 

untuk mengurangi risiko kredit bermasalah, prosedur penyaluran KUR Mikro yang 

sesuai dengan ketentuan Bank BRI juga dapat menghindari risiko dari gagalnya klaim 

penjaminan. 
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